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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aset tetap merupakan suatu sarana penunjang untuk terlaksananya 

operasional perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang akan 

diraih. Tanpa aset tetap dalam sebuah perusahaan, bukan tidak mungkin semua 

rencana pelaksanaan operasional sebuah perusahaan tidak terlaksana. Dengan 

demikian, wajib sebuah perusahaan menyajikan aset tetap sebagai komponen yang 

sangat penting untuk dilaporkan dalam suatu laporan keuangan sebagai informasi 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga keberadaan nya memerlukan 

penanganan yang sebaik-baiknya. Proses Akuntansi aset tetap dimulai saat aset itu 

diperoleh sampai pada saat aset itu dihapuskan. Aset tetap dapat diperoleh dengan 

berbagai cara seperti pembelian, pertukaran, leasing, pembangunan sendiri dan 

hibah. Dalam istilah akuntansi , penyusutan adalah biaya yang dialokasikan untuk 

aset tetap dalam periode tertentu, dengan kata lain, penyusutan dalam bahasa 

inggris disebut dengan Depreciation ini mengubah biaya asli dari aset tetap, 

seperti gedung pabrik, alat alat kerja dan mesin produksi menjadi beban selama 

masa manfaat yang diharpkan dari aset tetap tersebut. Biaya penyusutan atau 

depresiasi ini akan mempengaruhi nilai sebuah perusahaan karena akumulasi 

penyusutan yang diungkapkan, untuk setiap aset akan mengurangi nilai bukunya 

pada neraca. Beban penyusutan juga akan mempengaruhi laba bersih karena akan 

dianggap sebagai beban biaya atau pengeluaran dalam laporan keuangan.  



 

 
 

1. Pengertian penyusutan menurut PSAK No 16, Depresiasi adalah 

alokasi jumlah aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat 

yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke 

pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

2. Pengertian penyusutan menurut Dwi Martani , Depresiasi adalah 

metode pengalokasian biaya aset tetap untuk menyusutkan nilai aset 

aset secara sistematis selama periode manfaat dari aset tersebut. mode 

Metode penyusutanpun bermacam-macam misalnya: disusutkan 

berdasarkan waktu, berdasarkan penggunaan dan kriteria lainnya. 

Biaya-biaya penggunaanya dapat diperlakukan dengan dua cara yaitu 

dikapitalisasi atau dibebankan pada periode berjalan.  

3. Pengertian penyusutan menurut Skousen et al, penyusutan adalah 

lokasi yang sistematis harga perolehan aktiva selama periode-periode 

berbeda yang memperoleh manfaat dari pengunaan aktiva . 

4. Pengertian penyusutan menurut Hery, S.E., M.Si, penyusutan adalah 

alokasi secara periodik dan sistematis harga perolehan aktiva selama 

periode – periode berbeda yang memperoleh manfaat dari penggunaan 

aktiva bersangkutan. 

5. Pengertian penyusutan menurut Hongren et al, penyusutan adalah 

proses untuk mengalokasikan harga perolehan dari aktiva tetap 

menjadi beban pada suatu periode. 

 

 



 

 
 

Karakteristik Penyusutan ( Depresiasi ) 

Berikut ini adalah karakteristik dari penyusutan aktiva tetap ( Fixed Assets 

Depreciation ) 

1. Penyusutan atau depresiasi adalah penurunan nilai aset tetap (kecuali tanah 

) . Penurunan nilai aset bersifat permanen. Setelah dikurangi, itu tidak 

dapat kembali ke nilai aslinya.  

2. Penyusutan atau depresiasi adalah proses bertahap dan berkesinambungan 

yang berkurangnya nilai aset, baik dengan penggunaan aset atau karena 

berakhirnya waktu. 

3. Penyusutan ini bukan proses aset tetap melainkan proses pengalokasian 

biaya suatu aset untuk masa penggunaan efektiknya. 

4. Penyusutan atau depresiasi mengurangi nilai buku dan nilai pasar aset. 

5. Penyusutan digunakan hanya untuk aktiva tetap berwujud saja. Penyusutan 

ini tidak digunakan untuk aset tidak berwujud atau perlengkapan yang 

sekali pakai. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi penyusutan aktiva tetap  

1. Biaya Perolehan ( Acqucition Cost )  

Biaya akusisi atau total biaya aset adalah faktor utama untuk menentukan 

jumlah penyusutan. Beban penyusutan ini dihitung berdasarkan total biaya 

suatu aset yang harus dikeluarkan hingga aset tetap tersebut siap 

digunakan. Biaya ini termasuk 



 

 
 

1. Harga pembelian 

2. Biaya transport atau biaya pengiriman 

3. Biaya pemasangan 

4. Bea masuk 

 

2. Perkiraan Umur ekonomis aktiva ( Estimate Economical Life time of 

Asset)  

Faktor selanjutnya yang harus dipertimbangkan saat menghitung biaya 

penyusutan atau depresiasi adalah umur ekonomi suatu aset. Jumlah 

penyusutan yang lebih kecil dibebankan untuk aset tetap dengan masa 

manfaat yang lebih lama dan sebalikny. Umur ekonomis ini dapat 

dinyatakan dalam jumlah unit yang diproduksi atau jangka waktu seperti 

seminggu, satu bulan bahkan satu tahun. 

3. Perkiraan Nilai residu aset ( Estimated residual value of asset ) 

Nilai sisa aset tetap atau nilai residu aset adalah nilai yang dapat 

direalisasikan ketika aset dijual atau tidak dipakai lagi pada akhir masa 

manfaatnya. Apabila perusahaan menggunakan aset tetap tersebut hingga 

usang dan sama sekali tidak memberikan manfaatnya lagi, maka aset atau 

aktiva tersebut dapat dikatakan sudah tidak memiliki nilai residu atau nilai 

sisa lagi. Namun apabila perusahaan menggantikan aktiva nya setelah 

periode penggunaan yang relatif singkat dan aset yang bersangkutan masih 

dapat dimanfaatkan lagi, maka nilai residu atau nilai aset tetap tersebut 

relatif masih tinggi. 



 

 
 

Aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan bukanlah jumlah yang 

sedikit, diperlukan pertimbangan dan kehati-hatian yang sangat tinggi dalam 

memperlakukan aset tetap tersebut, oleh karena itu perencanaan yang baik sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan dalam memperlakukan aset tetap. Yaitu dimulai dari 

awal perolehan, sampai penghapusan aset tetap tersebut. Perlakuan yang baik 

dalam penyajian laporan keuangan aset tetap ini juga sangat menguntungkan bagi 

pihak manajemen perusahaan, diantaranya ialah pelaporannya lebih akurat dan 

informasi keuangan dapat dipercaya pihak yang berkepentingan sehingga dapat 

digunakan bagi kepentingan perusahaan dan pengambilan keputusan.  

Mengingat pentingnya peranan aset tetap dan besarnya dana yang 

dibutuhkan untuk memperoleh aset tetap tersebut, maka dibutuhkan suautu 

perlakuan akuntansi yang baik dan benar terhadap setiap aset tetap yang dimiliki 

perusahaan, mencakup penentuan dan pencatatn harga perolehan, penyusutan aset 

tetap, pengeluaran selama aset tetap digunakan dan penyajian aset dalam laporan 

keuangan. 

Dalam kegiatan usaha, aset tetap merupakan aset yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan atau badan usaha. Pengadaan aset tetap harus benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan sehingga investasi yang dilakukan terhadap aset tetap 

menjadi efektif sebagaimana planning visi dan misi perusahaan. Aset yang 

dimiliki perusahaan bisa berupa tanah, bangunan, pabrik, mesin, kendaraan, 

peralatan kantor, dan lainnya. 

Suatu aset dapat digolongkan dan dicatat sebagai aset tetap sebuah 

perusahaan apabila aset tersebut memenuhi kriteria: aset dimiliki perusahaan, 



 

 
 

memiliki wujud yang nyata, dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan 

operasi perusahaan dan bukan untuk diperjual belikan dan memiliki masa manfaat 

lebih dari satu periode.Aset tetap pada umumnya memiliki nilai yang besar 

sehingga dapat mempengaruhi posisi kekayaan dalam laporan keuangan. Oleh 

karena itu penyajian nya memerlukan perlakuan khusus dan perhitungan teliti. 

Perlakuan akuntasi yang berkaitan dengan aset tetap meliputi penetapan harga 

peroleha  atau nilai perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, pengeluaran 

setelah masa perolehan aset tetap, penghapusan aset tetap, dan penyajian asert 

tetap dilaporkan keuangan. 

Penyajian aset tetap yang secara tidak wajar akan menimbulkan pengaruh 

kepada perkiraan-perkiraan turunan aset tetap, contohnya penyusutan. Karena 

kesalahan atas perlakuan akuntasi instansi dalam menetapkan harga perolehan dan 

pengeluaran-pengeluaran setelah masa perolehan aset tetap tersebut akan dapat 

mempengaruhi biaya penyusutan dan pada akhirnya akan mempengaruhi biaya 

penyusutan dan pada akhirnya akan mempengaruhi terhadap laba dan kewajaran 

atas penyajian dalam laporan keuangan. 

PT Bintang Corporate Group Palembang adalah perusahaan dagang yang 

bergerak dibidang jual beli alat-alat elektronik dan furniture yang bermutu tinggi 

dan berdaya saing untuk memperoleh keuntungan yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dengan penerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.Aset tetap PT 

Bintang Corporate Group Palembang terdiri dari tiga kategori yaitu  

1. Peralatan Kantor 

2. Bangunan 



 

 
 

3. Gedung 

Tabel 1.1 

Daftar Aset Tetap PT Bintang Corporate Group Palembang 

Tahun 2019 

Akun Aset Tetap Jumlah (Rupiah) Persentase (%) 

Inventaris kantor 94.775.000 8,7 

Kendaraan  660.000.000 60,5 

Bangunan 336.249.994 30,8 
Sumber : PT Bintang Corporate Group Palembang, 2019 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan akun perlengkapan masih tercatat pada aset 

lancar perusahaan, secara umum presentase tertinggi disumbang oleh aset 

kendaraan sebesar 60,5 % kondisi ini disebabkan karena kebutuhan untuk 

pendistribusian barang membutuhkan kendaraan lebih banyak dibandingkan aset 

tetap lainnya. Sedangkan inventaris kantor menyumbang dengan presentase sangat 

kecil yaitu sebesar 8,7% hal ini disebabkan karena nilai aset lebih rendah 

dibandingkan aset tetap lainnya. padahal akun perlengkapan dikategorikan dalam 

aset lancar. Selain itu, Perusahaan BintangCorporate Group menggunakan 

metode penyusutan berdasarkan peraturan perpajakan yaitu UU Nomor 36 Tahun 

2008. Metode perhitungan aset tetap berdasarkan perpajakan ini tidak sesuai 

dengan metode penyusutan yang ada di dalam PSAK 16 dan masih terdapat 

permasalahan lainnya mengenai depresiasi, nilai perolehan dan penghapusan aset 

tetap yang terjadi pada PT Bintang Corporate Group Palembang.Dari uraian dan 

permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Evaluasi Perlakuan Akuntansi Terhadap Depresiasi, Perolehan 

dan Penghapusan Aset Tetap Pada PT Bintang Corporate Group Palembang” 

 



 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

dikemukakan dalam penelitian ini yaituBagaimana Perlakuan Akuntansi Terhadap 

Depresiasi, Perolehan dan PenghapusanAset Tetap pada PT Bintang Group 

Corporate Palembang telah sesuai dengan Peraturan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 16 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi 

terhadap depresiasi, perolehan dan penghapusanaset tetap pada PT Bintang Group 

Corporate telah sesuai dengan Peraturan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

16. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan tentang penerapan akuntansi terhadap depresiasi, perolehan dan 

penghapusanaset tetap pada perusahaan dan dapat menjadi sebuah nilai 

tambah ilmiah di bidang akuntansi mengenai aset tetap serta 

pengembangan model yang lebih kompleks dari penelitian terdahulu. 
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b. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat melalui analisis 

yang dipaparkan pada perlakuan akuntansi aset tetap pada perusahaan. 

Melalui kajian ini diharapkan perusahaan PT Bintang Corporate Group 

Palembang dapat menambah wawasan dan pengetahuan pentingnya akan 

aset tetap. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab. Pembahasan 

yang terkandung dalam bab satu dengan lainnya saling berkaitan satu sama lain. 

Sehingga pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan 

sistematis. Ada pun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang pendahuluan, berisikan sub-sub bab 

yang terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan skripsi serta beberapa literatur review yang berhubungan 

dengan penelitian. 

 



 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum metode yang digunakan, data 

yang diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap masalah yang 

sedang di teliti, penyajian data penelitian, pengolahan terhadap data 

yang terkumpul dan hasil penelitian yang dicapai. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah dan pencapaian 

yang lebih baik. 
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